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ABSTRAK

Dalam pengangkatan rangka atap baja berat pada Proyek Pembangunan
Gedung Sarana dan Prasarana Kantor Imigrasi Kelas 1l TP1 Singaraja menggunakan
dua metode, yaitu metode mekanis dan metode manual. Alat yang digunakan dalam
pekerjaan tersebut adalah P&H Tadano 45T Mobile Crane dalam metode mekanis
dan takel katrol dalam metode manual. Penggunaan kedua metode ini disebabkan
oleh ruang akses yang tidak memadai dalam proyek, mobile crane tidak dapat
masuk dan bekerja di area belakang proyek sehingga pada pekerjaan area belakang
digunakan takel katrol. Dari penelitian dan pengolahan data maka didapatkan hasil,
rata-rata produktivitas Mobile crane selama 5 hari observasi adalah 2.777,50
kg/jam. Produktivitas tertinggi pada hari observasi kedua adalah 5.303,53 kg/jam,
sedangkan produktivitas terendah pada hari observasi kelima adalah 944,62 kg/jam.
Dari rekapitulasi perhitungan efektivitas waktu Mobile crane, efektivitas rata-rata
selama observasi atau selama 5 hari, yaitu 16%. Biaya mobile crane per jam adalah
Rp 1.477.150,00 /jam dan total biaya realisasi mobile crane selama 5,51 jam adalah
Rp 8.140.000,00. Rata-rata produktivitas katrol Takel selama 5 hari pengamatan
adalah 1.363,56 kg/jam. Produktivitas tertinggi pada hari observasi kedua adalah
1.602,48 kg/jam, sedangkan produktivitas terendah pada hari pengamatan ketiga
dan kelima adalah 1.089,10 kg/jam. Dari rekapitulasi perhitungan efektivitas waktu
takel katrol, efektivitas rata-rata selama pengamatan atau selama 5 hari, yaitu 7%.
Biaya takel katrol per jam adalah Rp 537.200,00 /jam dan total biaya realisasi takel
katrol selama 2,71 jam adalah Rp 1.477.300,00.
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ABSTRACT

In the lifting of the heavy steel roof truss in the Construction Project of the
Class Il Immigration Office Facilities and Infrastructure Building, TPI Singaraja
uses two methods, namely the mechanical method and the manual method. The
tools used in the work are the P&H Tadano 45T Mobile Crane in the mechanical
method and the pulley takel in the manual method. The use of these two methods is
due to the inadequate access space in the project, the mobile crane cannot enter and
work in the back area of the project so that in the back area work a pulley takel is
used. From the research and data processing, the average productivity of Mobile
cranes during 5 days of observation was 2,777.50 kg/hour. The highest productivity
on the second observation day was 5,303.53 kg/hour, while the lowest productivity
on the fifth observation day was 944.62 kg/hour. From the recapitulation of the
calculation of the time effectiveness of the Mobile crane, the average effectiveness
during observation or for 5 days, is 16%. The cost of a mobile crane per hour is Rp
1,477,150.00 /hour and the total cost of realizing a mobile crane for 5.51 hours is
Rp 8,140,000.00. The average productivity of Takel pulleys during the 5 days of
observation was 1,363.56 kg/hour. The highest productivity on the second
observation day was 1,602.48 kg/hour, while the lowest productivity on the third
and fifth observation days was 1,089.10 kg/hour. From the recapitulation of the
calculation of the effectiveness of the pulley takel time, the average effectiveness
during observation or for 5 days, which is 7%. The cost of a pulley takel per hour
is Rp 537,200.00 /hour and the total cost of realizing a pulley takel for 2.71 hours
is Rp 1,477,300.00.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
menyelesaikan pembangunan atau konstruksi dengan batasan waktu, biaya, dan
kualitas yang telah direncanakan. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi,
diperlukan berbagai sumber daya untuk memastikan kelancaran pekerjaan, yaitu
manusia, bahan bangunan, peralatan, metode pelaksanaan, dana, informasi, dan
waktu [1]. Proyek konstruksi adalah serangkaian aktivitas yang terkait dengan
pembangunan suatu bangunan, meliputi pekerjaan utama dalam bidang teknik sipil
dan arsitektur [1]. Proyek konstruksi tidak hanya melibatkan bidang teknik sipil dan
arsitektur, tetapi juga memerlukan keahlian dari bidang lain seperti teknik industri,
teknik elektro, teknik mesin, geoteknik, serta lansekap. Makna proyek konstruksi
sangat luas; pekerjaan ini tidak terbatas pada pembangunan rumah saja. Contohnya,
proyek pembangunan pemukiman melibatkan pembangunan perumahan atau
pemukiman yang dilakukan secara bersamaan dengan penyediaan prasarana
pendukung. Selain proyek pembangunan pemukiman, terdapat juga proyek
konstruksi pembangunan gedung, yang merupakan jenis proyek yang paling sering
dikerjakan. Proyek ini fokus pada aspek konstruksi, teknologi praktis, dan
kepatuhan terhadap peraturan. Proses ini melibatkan penambahan infrastruktur di
lingkungan yang sudah ada, dan biasanya dikelola oleh pemerintah, baik di tingkat
nasional maupun daerah. Perusahaan yang mengerjakan proyek ini seringkali tidak
memperoleh keuntungan besar dan lebih memprioritaskan pelayanan masyarakat.

Proyek konstruksi ini termasuk dalam kategori proyek teknik sipil.



Dalam suatu pekerjaan proyek konstruksi terutama pekerjaan proyek konstruksi
yang berskala besar tentu saja terdapat suatu pekerjaan yang wajib dituntaskan
dalam batas waktu yang sudah ditentukan. Dalam pekerjaan tersebut tentu saja tidak
dapat dikerjakan hanya menggunakan tenaga manusia hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor seperti area pekerjaan yang sangat luas, kondisi dilapangan sangat
berbahaya, terdapat bahan dan perlatan yang sangat besar, item pekerjaan yang
sangat rumit dan tidak dapat dikerjakan oleh tenaga manusia, dan juga untuk
memperhitungkan efektivitas dan produktivitas dari pekerjaan tersebut, sehingga
tidak terjadi keterlambatan pada proyek yang bisa mengakibatkan kerugian yang
tidak diinginkan. Keterlambatan dalam proyek konstruksi mengindikasikan bahwa
waktu penyelesaian proyek melampaui jadwal yang telah direncanakan dan
ditetapkan dalam dokumen kontrak [1]. Ketidaktepatan dalam penyelesaian
pekerjaan menunjukkan rendahnya produktivitas dan efektivitas, yang pada
akhirnya bisa mengakibatkan pemborosan biaya, baik dalam bentuk biaya langsung

maupun investasi, serta menimbulkan kerugian pada proyek tersebut.

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, baik skala besar maupun kecil,
pemilik proyek umumnya menuntut kontraktor untuk menyelesaikan pekerjaan
dalam waktu yang terbatas. Keberhasilan suatu proyek konstruksi dapat diukur dari
dua aspek utama: keuntungan finansial dan ketepatan waktu penyelesaian. Untuk
proyek berskala besar, pemilihan alat berat yang tepat menjadi krusial dalam
menggapai keberhasilan dan efisiensi, baik dari segi waktu maupun biaya. Sebagai
contoh, dalam pekerjaan konstruksi rangka atap pada proyek besar, penggunaan alat
berat sudah menjadi keharusan. Mobile crane dan takel katrol merupakan contoh
alat berat yang sering digunakan dalam pekerjaan rangka atap baja. Meskipun
umumnya digunakan pada proyek berskala besar, kedua alat ini sering menjadi
alternatif pengganti tower crane. Hal ini disebabkan oleh mobilitas yang lebih
fleksibel dan biaya operasional yang lebih terjangkau, memungkinkan adaptasi
yang lebih baik terhadap kondisi lapangan yang bervariasi. Yang dapat menentukan
daya angkut mobile crane atau takel katrol yang akan digunakan yaitu detail rangka
atap baja dilapangan, hal ini bertujuan untuk menghitung waktu dan biaya yang

dibutuhkan oleh mobile crane maupun takel katrol. Maka sebab itu, perlu dilakukan



analisis terhadap daya angkut mobile crane dan takel katrol dalam pekerjaan
pengangkatan rangka atap baja untuk membandingkan produktivitas masing-
masing alat serta mengetahui biaya yang dibutuhkan untuk masing-masing alat
tersebut.

Tempat yang dijadikan sebagai kegiatan penelitian adalah Proyek
Pembangunan Gedung Sarana dan Prasarana Kantor Imigrasi Kelas Il TPI
Singaraja Bali, proyek yang diamati ini berlokasi di Jalan Raya Seririt, Singaraja,
Kabupaten Buleleng, Bali. Pembangunan Gedung Kantor Imigrasi Kelas Il TPI
Singaraja adalah proyek gedung pemerintah yang harus dilaksanakan dengan
optimal agar dapat memenuhi fungsinya secara maksimal. Bangunan ini harus
andal, ramah lingkungan, serta menjadi contoh yang baik bagi sekitarnya, sekaligus
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan arsitektur, khususnya
arsitektur Bali. Kondisi bangunan saat ini dengan jumlah pegawai 50 orang dan
semakin meningkatnya jumlah pemohon keimigrasian tidak memadai lagi untuk
digunakan sebagai tempat pelayanan. Bangunan tersebut sebelumnya dibangun
tahun 2003 dengan luas 664 m2 Pembangunan Gedung Kantor dan Sarana
Prasarana pada Kantor Imigrasi Kelas Il TPl Singaraja sangat diperlukan guna
memberikan kenyamanan dan kelayakan dalam memberikan pelayanan

keimigrasian pada masyarakat.

Pekerjaan rangka atap tepatnya pada pengangkatan rangka atap baja berat
diproyek ini menggunakan dua metode yaitu metode mekanis dan takel katrol. Alat
yang digunakan pada pekerjaan tersebut berupa mobile crane P&H T-450XL pada
metode mekanis dan takel katrol pada metode manual. Penggunaan dua metode ini

disebabkan beberapa faktor yakni seperti berikut:

1. Ruang akses pada proyek yang tidak memadai maksudnya yaitu pada pekerjaan
area belakang proyek terdapat ruang akses yang sangat sempit sehingga
menyebabkan mobile crane tidak dapat memasuki dan bekerja pada area

belakang proyek sehingga pada pekerjaan area belakang digunakan takelkatrol.



2. Dengan penggunaan dua metode pada pekerjaan rangka atap baja berat ini
diharapkan agar dapat menghemat biaya proyek.

Pada pekerjaan pengangkatan struktur rangka atap baja Pembangunan
Gedung Sarana dan Prasarana pada Kantor Imigrasi Kelas Il TPl Singaraja,
dibutuhkan analisis produktivitas dan biaya realisasi mobile crane dan takel katrol,
agar dapat menentukan secara tepat dari segi produktivitas dan biaya reliasi pada
masing-masing alat. Hal ini bertujuan untuk mencegah dan meminimalisir

terjadinya kerugian dan keterlambatan proyek.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan mengambil judul “Analisis Produktivitas dan Biaya Realisasi
Pada Pengangkatan Rangka Atap Baja Dengan Penggunaan Mobile crane Dan
Takel Katrol Pada Proyek Pembangunan Gedung Sarana dan Prasarana

Kantor Imigrasi Kelas Il TPI Singaraja Bali”.

1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang sudah ditentukan diatas maka diperoleh

rumusan masalah seperti berikut:

1. Berapakah produktivitas dari masing-masing alat dalam pengangkatan
rangka atap baja pada proyek Pembangunan Gedung Sarana dan Prasarana
Kantor Imigrasi Kelas Il TPI Singaraja Bali?

2. Berapakah biaya yang diperlukan dalam pengangkatan rangka atap baja
pada proyek Pembangunan Gedung Sarana dan Prasarana Kantor Imigrasi
Kelas Il TPI Singaraja Bali jika menggunakan mobile crane dan takel
katrol?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, terdapat beberapa

tujuan yang ingin diraih pada penelitian ini, yakni seperti berikut:

1. Untuk mendapatkan produktivitas dari masing-masing alat dalam
pengangkatan rangka atap baja pada proyek Pembangunan Gedung Sarana
dan Prasarana Kantor Imigrasi Kelas Il TPI Singaraja Bali.



2.

Untuk mengetahui total biaya yang dibutuhkan dalam pengangkatan rangka
atap baja pada proyek Pembangunan Gedung Sarana dan Prasarana Kantor
Imigrasi Kelas Il TPI Singaraja Bali dengan penggunaan mobile crane dan
takel katrol.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapatkan bagi peneliti dan pembaca dari penelitian

yang dilakukan ini.

1.

Menambah wawasan bagi peneliti mengenai perbandingan waktu dan biaya
dalam pengangkatan rangka atap baja dengan penggunaan alat berat mobile
crane dan takel katrol.

Memberikan sumbangan pemikiran bagi kontraktor dalam perencanaan
penggunaan alat berat.

Menambah referensi bagi pembaca atau pengamat terkait wacana
manajemen waktu dan biaya proyek alat berat.

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperluas
pengetahuan, terutama terkait Manajemen Alat Berat, serta menjadi sumber

bacaan di perpustakaan kampus dan referensi bagi mahasiswa lain.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Peneliti mempunyai Batasan masalah agar permasalah tidak meluas dan

menyebabkan kekeliruan.

1.

o &~ W

Penelitian dilakukan pada proyek Gedung 2 lantai yaitu Pembangunan
Sarana dan Prasarana Gedung Kantor Imigrasi Kelas Il TPI Singaraja.
Penelitian pada pekerjaan rangka atap baja berat.

Pekerjaan yang di teliti yaitu pengangkatan rangka atap baja berat.

Alat berat yang diteliti berupa mobile crane dan takel katrol.

Data yang digunakan berupa jenis alat berat yang digunakan, jam kerja alat,
upah tenaga kerja dan biaya penyewaan alat.

Penelitian dilakukan selama 10 hari yaitu 5 hari pada alat berat mobile crane

dan 5 hari pada alat takel katrol.



7. Jam Kkerja alat berat dan jam kerja tenaga kerja yang ditinjau adalah jam

kerja normal dengan waktu 7 jam/hari.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan seperti berikut:
1. Produktivitas dan efektivitas masing-masing alat:

Mobile crane: Rata-rata produktivitas Mobile crane selama 5 hari
pengamatan adalah 2.777,50 kg/jam. Produktivitas tertinggi tercatat pada
hari kedua, yaitu 5.303,53 kg/jam, sementara produktivitas terendah terjadi
pada hari kelima dengan nilai 944,62 kg/jam. Variasi ini dipengaruhi oleh
berat muatan, waktu siklus, dan faktor pekerjaan. Rata-rata efektivitas
waktu selama 5 hari pengamatan adalah 16%, menunjukkan bahwa
efektivitas waktu Mobile crane selama periode tersebut adalah rendah atau
tidak efektif.

Takel Katrol: Rata-rata produktivitas Takel Katrol selama 5 hari
pengamatan adalah 1.363,56 kg/jam. Produktivitas tertinggi tercatat pada
hari kedua dengan nilai 1.602,48 kg/jam, sedangkan produktivitas terendah
ditemukan pada hari ketiga dan kelima, yaitu 1.089,10 kg/jam. Perbedaan
produktivitas dipengaruhi oleh berat muatan, waktu siklus, dan faktor
pekerjaan. Rata-rata efektivitas waktu selama 5 hari pengamatan adalah
7%, menunjukkan bahwa efektivitas waktu Takel Katrol selama periode
tersebut juga rendah atau tidak efektif.

2. Analisis biaya dari masing-masing alat:

Mobile crane: Biaya sewa Mobile crane per jam adalah Rp
1.477.150,00. Total biaya realisasi Mobile crane selama 5,51 jam adalah
Rp 8.140.000,00.

Takel Katrol: Biaya sewa Takel Katrol per jam adalah Rp 537.200,00.
Total biaya realisasi Takel Katrol selama 2,71 jam adalah Rp 1.477.300,00.



5.2 Saran
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Berlandaskan hasil penelitian, analisis data, dan kesimpulan yang telah

diuraikan, peneliti mengajukan beberapa saran seperti berikut:

1. Untuk Peneliti Selanjutnya:

Peneliti di masa depan sebaiknya memperbaiki beberapa kekurangan yang

ada pada penelitian ini agar hasilnya lebih baik. Beberapa saran untuk

penelitian berikutnya adalah:

a.

Sebelum melakukan pengamatan di lapangan, peneliti sebaiknya
mengenali lingkungan proyek dengan baik, termasuk area jangkauan
Mobile crane, dan mempelajari denah penempatan Mobile crane dan
Takel Katrol secara mendetail.

Selama pengamatan di lapangan, disarankan agar Mobile crane dan
Takel Katrol diawasi oleh dua orang atau lebih. Hal ini penting untuk
mencegah kehilangan data saat pencatatan karena proses siklus waktu
yang berjalan cepat.

Peneliti harus memastikan kondisi dan jadwal pelaksanaan di lapangan
dengan pihak pelaksana dan pihak terkait lainnya sejak awal, guna

menghindari kesalahan dalam penelitian.

2. Untuk Kontraktor:

Berdasarkan pengamatan di lapangan, berikut adalah beberapa saran untuk

kontraktor:

d.

Pengadaan Mobile crane dan Takel Katrol pada Proyek Pembangunan
Gedung Sarana dan Prasarana Kantor Imigrasi Kelas Il TPI Singaraja
harus dilakukan dengan lebih teliti untuk memastikan kondisi alat yang
baik, karena kondisi alat berpengaruh terhadap produktivitas pekerjaan.
Dilakukan pengecekan rutin terhadap mesin-mesin yang terkait dengan
Mobile crane sebelum alat dioperasikan. Tujuannya adalah untuk
menghindari gangguan yang dapat mempengaruhi operasi Mobile

crane.
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